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STRATEGI PENGEMBANGAN KOMPETENSI PEDAGOGIK
GURU

A. Kompetensi Pedagogik Guru
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru

Undang- undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor&in
2003 menyatakan bahwa warga Negara berhak atasdpemdyang
bermutu. Dalam mendukung harapan itu, pemerintatioriesia
menetapkan standar kualifikasi akademik dan konmgeteguru
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteriidiiesua Nasional
Nomor 16 Tahun 2007.

Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaeaiiai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihaasta
melakukan penelitan dan pengabdian kepada mastdrakGuru
adalah pendidik profesional dengan tugas utama i&ndnengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mealgasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jpmdidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menerfgah.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalatensis
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mengdegatian sentral,
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan sesanimenjadi
sorotan yang strategis ketika berbicara masalalligh&an, karena
guru selalu terkait dengan komponen manapun dalastens
pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhag#éaerta didik,

'Undang-Undang Republik Indonesiai, Nomor 20 Tah0632 Tentang Sisdiknas, Bab
IX, Pasal.39 Ayat 2e.

Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 14 Tahub2@entang Guru dan Dosen,
Bab | Pasal 1 Ayat 1, peraturan pemerintah Rl NofbrTahun 2008, Bab | Pasal | Ayat |,
(Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2009), him. 52.
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terutama dalam kaitanya dengan proses belajar npang@uru
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhemtegpainya
proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. ®&kni itu, upaya
perbaikan apapun yang dilakukan untk meningkatkaralitas
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yangfiggn tanpa
di dukung oleh guru yang profesional dan berkusli@engan kata
lain, perbaikan pendidikan harus berpangkal daruglan berujung
pada guru pula.

Pendidikan yang pada tataran oprasionalnya ditesa oleh
orang-orang yang betul-betul profesional, amanahn daemiliki
kompetensi di bidangnya. Hal ini sesuai dengan aalhbi

Muhammad Saw;
Mg 1)t aa A Jawy JB : QB Ade A B A 0

(s Iaallol ) dobad) LU Alaf e A ¥
Dari Abu Hurairah RA. Rasulullah bersabda; “ Apadil
suatu masalah diserahkan kepada orang yang bukafeginya
(ahlinya) maka tunggulah saat kehancuranya.” (HRkBari)
Kompetensi guru adalah kecakapan untuk menunjulea@ d
kinerja yang berkembang melalui proses belajar oetaksanakan
tugas dalam memfasilitasi berkembangnya potensvasiselalui
rekayasa suasana belajar dan proses pembelajanag ¢apat
memenuhi kebutuhan siswa belajar. Kompetensi gikentbangkan
dalam ruang lingkup yang variatif meliputi empakuwaan wilayah
yang utama yaitu pada lingkungan sosial, kelembggkalompok
pendidik dan individu, serta pada lingkungan kelas.
Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap pendiaiieliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, slasial. Adapun

definisi dari masing-masing kompetensi tersebulzdda

Abi Abdullah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhori,Shahih Bukhori (Semarang:
Maktabah Usaha Keluarga), Juz 1, him. 21.
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahanehadap
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pgrabelavaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribaghag
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, mer@ddan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasatari
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memiagkya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetgasig
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik seltaggan
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaulbrseefektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga @elesm, orang tua
atau wali murid dan masyarakat sekftar.

Seluruh kompetensi guru harus terintegrasi padampitan
dirinya yang terintegrasi dengan lingkungan irdérmrmaupun
lingkungan eksternal sekolah yang meliputi ruangKup lingkungan
eksternal, lingkungan lembaga pendidikan atau padag lingkup
sekolah, ruang lingkup dirinya, dan pada ruangklipgkelas. Daya
adaptasi guru pada keempat ruang lingkup di atagasdergantung
pada seberapa kuat daya belajarnya sehingga metkagk daya
adaptasinya melalui penguasaan ilmu pengetahuankek@mmpilan
terbaik dalam melaksanakan tugas profesi sebagadidgikan,
pengajar, dan pelatih.

Pada ruang lingkup kehidupan pendidik sebagai iddiviap
guru terikat dengan kewajiban untuk mengembangkatu rkinerja

melalui kegiatan belajar, meningkatkan penguaskaam pengetahuan

“Penjelasan UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guruasen, serta UU RI No. 20
Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, dilengkapi dengaRPR0.19 Tahun 2005, PP RI No.48 Tahun
2005 dan Permendiknas RI No.11 Tahun 2005, (JaksstaMandiri, 2006), him. 43.
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dan keterampilan terbaik dalam meningkatkan potemsva. Hal
tersebut penting agar kewibawaan diri terpelihataga sebagai
anggota komunitas guru wajib membangun kerja sam@ingkatkan
kompetensi, melakukan pengukuran, meningkatkan skiagsa diri
dalam pengelolaan pembelajaran, mengembangkan alpeman
terbaik dalam mengelola pembelajaran, dan mengegkban
kompetensi profesi mapun kompetensi pedagdgik.

Dalam ayat al-Quran yang memberikan petunjuk bieka

dengan proses pembelajaran adalah surat an-NaHhl 2ya

ol zelatas sl adae all Akl o5 due 1§19
Aol sa5 alul Ge Oha fay dlel 5a &) ) Ghal o
(125) sl

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengammbik
dan pengajaran yang baik dan berdebatlah denganek@emdengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yagbgihl
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya d&ddb yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.(An-N&t) %

Allah ta’ala menyuruh Rasulullah SAW agar mengajak
makhluk kepada Allah dengan hikmah, yakni dengambdgmi
larangan dan perintah terdapat di dalam al-Kitab @sSunnah agar
waspada terhadap siksa Allah. Kemudian ketika bkrgi harus
dengan lemah lembut, halus, dan sapaan yang sDpanAllah telah
mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya &erslilah telah

memutuskannya. Serta Rasulullah diperintahkan ujatulan bersedih

*Admin, Menerapkan Kriteria Mutu Guru Sesuai Standar  Naalon
PendidikanyWorkshop guru-guru dan kepala sekolah Yayasan Isamil, Pesantren Alihya Kota
Bogor pada hari Kamis tanggal 9 Juli 2009 di Batapdk Pasir Kuda Bogor
http://www.iiep.unesco.org/capacity-developmenitiireg/training-materials/school-
supervision.html, diunduh pada tanggal 27 April@01

®Fadhal AR BafadalAl Qura’an dan Terjemah juz 1-3@lakarta: C.V Pustaka Agung
Harapan, 2006), him. 383.
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karena keadaan mereka. Sesungguhnya Rasulullaha haemberi
peringatan dan penyampai risalah.

Dari beberapa keterangan di atas, dapat digarisiidvahwa
proses pembelajaran yaitu terjadinya interaksirang@ru dan siswa
pada saat berlangsungnya belajar mengajar yangpalem bagian
atau elemen yang memiliki peran sangat dominankumiewujudkan
kualitas pembelajaran yang baik serta tujuan terten

Dalam pembelajaran diperlukan adanya metode mangm)a
efektif. Agar menjadi efektif, pengajaran harusteauh dari sekadar
menyampaikan isi pelajaran dengan gaya ceramah tedfpi juga
mengajar secara interaktif yaitu adanya interak&ra guru dan siswa
sangat diperlukan dalam belajar mengajar. Dalarbagai studi, di
antaranya di England dan Wales menunjukkan bahwearase
keseluruhan pengajaran interaktif merupakan saddih faktor yang

berhubungan paling kuat dengan hasil belajar stswa.

Kualitas pembelajaran sebagaimana yang dikeherdiakas,
dapat dilihat dari sisi proses maupun hasil. Dasi groses,
pembelajaran dikatakan berhasil atau berkualitabigpseluruh atau
sebagian besar anak didik terlibat aktif dalam @sgsembelajaran, di
samping menunjukkan gairah yang tinggi, semandajdreyang besar
serta percaya diri yang memadai. Sedangkan daii Issil,
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadilpegnan positif pada
peserta didik. Demikian pula halnya dengan efakdii bermaknanya
sebuah pembelajaran, dapat dikatakan menemukanrhksban
apabila memberikan keberhasilan pada sisi siswapumguru itu

sendiri.

’Muhammad Nasib ar-Rifa’lTaisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir IbniKatsir,ter;.
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 1078-1079.

®David Reynolds, Daniel MuijEffective Teaching (Evidence and Practjq@jogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008), cet I, him. 66-67.
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Dalam meningkatkan mutu kinerja guru memiliki keNvan
untuk memenuhi mutu materi pelajaran, mengelola sgqgo
pembelajaran agar meningkatkan minat siswa untuljdre baik
melalui peningkatan kemampuan individu dalam kegama
kelompok. Potensi diri siswa dikembangkan melalerj& sama.
Menggunakan teknologi sesuai dengan tingkat perkegdn siswa
dan kemampuan sekolah menyediakan sarananya. Megiggu
bahasa pengantar bahasa Indonesia mapun bahagalalsim rangka
meningkatkan mutu pembelajaran dalam kelas setlrafjan mutu

pembelajaran di sekolah-sekolah unggul di dunia.

Indikator kompetensi pedagogik
Kemudian kompetensi pedagogik ini dikelompokkan jain
10 macam, diantaranya:
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspedik,fi moral,
spiritual, sosial, kultural, emosional dan inteleit
1) Memahami karakteristik peserta didik dari aspekkfisnoral,
spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelekt
2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam maé&ajaran
yang diampu.
3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalanata
pelajaran yang diampu.
4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didiklaa mata
pelajaran yang di ampu.
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembedam yang
mendidik.
1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik terkait dengan matajgrala

yang diampu.
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2)

3)
4)
5)
6)
7

8)

9)

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metodeettaik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalamamat
pelajaran yang diampu.

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu.

Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikilum.
Menemtukan tujuan pembelajaran yang diampu.

Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untulcapan
tujuan pembelajaran yang diampu.

Memilih materi pembelajaran yang diampu yang tértangan
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

Manata materi pembelajaran secara benar sesuaiameng
pendekatan yang dipilih dan karakteristik peseid&d

Mengembangkan indicator instrument penilaian.

. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajarangy
mendidik.
Mengembangkan komponen-komponen rancangan

pembelajaran.

Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, uraikk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lgpan
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas,
laboratorium, maupun lapangan dengan memperhasicaadar
keamanan yang dipersyaratkan.

Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajag y
relevan dengan karakteristik peserta didik dan matajaran
yang diampu, untuk mencapai tujuan secara utuh.

Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajgaag

diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi ulnt

kepentingan pembelajaran.
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1) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiadal
pembelajaran yang diampu.

. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didiktukun

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran  untuk
mendorong peserta didik mencapai prestasi secéiraap

2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan  potensi  peserta  didik, termasuk
kreativitasnya.

Berkomunikasi secara efektif, empatikdan santungderpeserta

didik.

1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang #&fekt
empatik dan santun, secara lisan, tulisan danteatuk lain.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santungde
peserta didik dengan bahasa yang khas dalam isterak
kegiatan/ permainan yang mendidik yang terbangwarae
siklikal dari a) penyiapan kondisi psikologis péaedidik
untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukkm
contoh, b) ajakan kepada peserta didik untuk atvdggian, c)
respons peserta didik terhadap ajakan guru, daeadfsi guru
terhadap respons peserta didik

. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi prosesasihbelajar.

1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasispsodan
hasil belajar sesuai dengan karakteristik matajgrela yang
diampu.

2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajgrpamting
untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karsadtikrmata
pelajaran yang diampu.

3) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proaashdsil

belajar.
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4) Mengembangkan instrument penilaian dan evaluasiesrdan
hasil belajar.

5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasiljdetecara
berkesinambungan dengan menggunakan berbagainvesttu

6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil aelantuk
berbagai tujuan.

7) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.

h. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untukeRkgpgan
pembelajaran.

1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasiuk
menentukan ketuntasan belajar.

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasiuk
merancang program remedial dan pengayaan.

3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi #apa
pemangku kepentingan.

4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajar

I. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kizesl
pembelajaran.

1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampu.

3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meninigaat
kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yarmgmiid

Secara oprasional kemampuan mengelola pembelajaran

menyangkut tiga fungsi manajerial yaitu:

*Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 fia2007 Tanggal 4 Mei
2007, tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Ketepsi Guru, (bandung: CV. Nuansa
Aulia, 2009), him. 164-165.
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1. Perencanaan, menyangkut penetapan tujuan dan kamspet
serta memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan
merupakan fungsi sentral dari manajemen pembetajdean
harus berorientasi ke masa depan. Dalam pengambtdan
pembuatan keputusan tentang proses pembelajaram, gu
sebagai manajer pembelajaran harus melakukan [@rbag
pilihan meuju tercapainya tujuan. Guru sebagai meana
pembelajaran harus mamapu mengambil keputusan tgpag)
untuk mengelola berbagai sumber, baik sumber dayaper
daana, maupun sumber belajar untuk membentuk kemget
dasar, dan mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pelaksanaan atau sering juga disebut implemeiidaiah
proses yang memberikan kapasitas bahwa prosesatbelaj
mengajar telah memiliki sumber daya manusia damansar
prasarana yang diperlukan, sehingga dapat membentuk
kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Pengendalian atau ada juga yang menyangkut evatlzamsi
pengendalian, bertujuan menjamin kinerja yang dicapsuai
dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkaanD
proses manajerial yang terakhir ini perlu dibankamgtingkat
kinerja aktual dengan kinerja yang telah ditetapkianerja
standart). Guru sebagai manajer pembelajaran haangambil
langkah-langkah atau tindakan perbaikan apabilaapet
perbedaan yang signifikan atau adanya kesenjangtaraa
proses pembelajaran aktual di dalam kelas dengag tedah
direncanakan?

Guru merupakan seorang manajer dalam pembelajaran
yang bertanggung jawab terhadap perencanaan, peeks, dan
penilaian perubahan atau perbaikan program penabataj Untuk
kepentingan tersebut setidaknya ada empat langkaly harus

1%, Mulyasa Loc Cit, him. 78.
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dilakukan yakni menilai kesesuaian program yang ddagan
tuntutan kebudayaan dan kebutuhan peserta didikjngieatkan
perencanaan program, memilih dan melaksanakan gmmggerta

menilai perubahan program.

B.  Strategi Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru
1. Analisis SWOT Sebagai Basis Perumusan StrategidPeingngan

SWOT adalah singkatan dariStrengths Weakness
Opportunity Threats(Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman).
Analisis SWOT sudah menjadi alat yang umum digunalalam
perencanaan strategis pendidikan, namun ia tetaupalean alat
efektif dalam menempatkan potensi institisi.

Analisis SWOT s$trengths(kekuatan) weaknesgkelemahan),
opportunity (peluang),threats (tantangan) merupakan suatu metode
analisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor imaf dan eksternal
organisast? Faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan,
sedangkan faktor eksternal berupa peluang dan amcaRenjelasan
singkat mengenai SWOT sebagai berikut:

a. Strengths (Kekuatan) faktor internal menunjukkan kemampuan
lembaga pendidikan, khususnya lembaga pendidikdam]s
mendatangkan keuntungan kompetitif dalam menghadapi
persaingan. Di samping itu, ia juga merupakan kgula
lembaga pendidikan (baik dari segi sumber daya omawpaya
yang telah dilakukan), yang lebih baik dari padsapey. Kekuatan
dalam lembaga dapat berupa kemampuan-kemampuaruskhus
spesifik, SDM yang memadai, image organisasi, kep@man
yang cakap dan lain-lain. Kekuatan ini kemudiannakaenjadi

kunci perbedaan antara lembaga pendidikan dengaingaya.

Yedward Sallis, Total Quality Management In Educatiofdogjakarta: Ircisod, 2007),
him. 221-222.

2Ara Hidayat dan Imam MachaRengelolaan Pendidikar{Yogyakarta: Pustaka Educa,
2010), him. 180.
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b. Weaknesqkelemahan) juga merupakan faktor internal lembaga
pendidikan meliputi keterbatasan sumber daya darassitidak
menguntungkan di lingkungan internal lembaga ddaktidimiliki
oleh pesaing-pesaingnya. Kelemahan dapat berupdahega
SDM yang dimiliki, produk yang tidak berkualitasnage yang
tidak kuat, kepemimpinan yang buruk dan lain-lain.

c. Opportunity (peluang) merupakan situasi atau faktor eksternal
dapat mempengaruhi masa depan posisi lembaga dalam
persaingan, seperti adanya perubahan hukum, meraupesaing,
dan meningkatnya jumlah siswa baru. Jika keuntundan
peluang tersebut berhasil diraih. Faktor-faktordapat digunakan
sebagai dasar bagi arah pertumbuhan dan perkembanga
pelayanan. Jika dapat mengidentifikasi peluanggmgusecara
tepat, ini akan mendatangkan keuntungan bagi leanliegupa
kelangsungan hidup organisasi dan masa depan debdrdaik.

d. Threats(tantangan/ancaman) merupakan faktor eksternat (s
maupun di masa mendatang) yang secara serius dapat
mempengaruhi masa depan lembaga. Tantangan int daepga
munculnya pesaing-pesaing baru, menurunya jumlavasidan
lain-lain. Tantangan dan ancaman merupakan fak&iemal yang
harus diwaspadai dan apabila memungkinkan ditaklinRi

Menulis SWOT tiap komponen perlu dirumuskan dan
diprioritaskan untuk tiap kategori. Namun perlindat bawa apa yang
menjadi kekuatan lembaga saat ini dapat berbalikjade kelemahan
pada masa-masa akan datang dan demikian jugaksstaalSehingga
lembaga perlu melakukan analisis ini secara bekatiak meyakinkan
bahwa perubahan-perubahan dalam S-W-O-T tetapntagaengan
baik, dan tetap relevan dangan strategi yang diiala.

“Riza Abdul Qodir (3104024)"Efektivitas Manajemen Strategik di Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Kasus di SMP Nasima SenggfarSkripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TawuR@09).
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Setelah dilakukan analisis SWOT tersebut, hasillisisa
kemudian digunakan sebagai acuan untuk menentukagkdh-
langkah selanjutnya dalam upaya memaksimalkan kaRkuaan
memanfaatkan, serta secara bersamaan berusahanerukimalkan
kelemahan dan mengatasi ancaman. Analisis SWOT tdapa
menghasilkan matriks yang merupakasatchingtool penting untuk
membantu leader lembaga dalam mengembangkan strateg

pendidikanya. Strategi dihasilakan dari matriksymutu:

Internal
Streght (kekuatan) Weakness (kelemahan)
Eksternal
W-0O
. S-0 :
Opportunity Menanggulangi
Memanfaatkan
(peluang) kelemahan dengan

kekuatan untuk peluang
memanfaatkan peluang

S-T W-T
Treaths Menggunakan kekuatanMemperkecil kelemahan
(tantangan) untuk menghadapi dan menghindari
tantangan tantangan

a. Strategi Streght-Opportunity (SO)merupakan strategi yang
menggunakan kekuatan lembaga untuk meraih pelualtgimg
yang ada di luar lembaga. Ketiga strategi yang ldapat
dilaksanakan untuk menerapkan strategi SO ini.gghinika pada
hasil analisis ternyata diketahui bahwa lembaga ifilerbanyak
kelemahan, mau tidak mau lembaga harus mengatbsn&ean
tersebut agar menjadi kuat. Sedangkan jika lemipagraghadapi
banyak ancaman, maka ia harus berusaha menghiyalaglizan
berusaha konsentarasi pada berbagai peluang yang ad

b. Strategi Weakness-Opportunity (WQOnerupakan strategi yang

bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan bagya
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dengan memanfaatkan peluang-peluang. Bisa terjanibdga
kesulitan memanfaatkan peluang-peluang yang adaan&er
banyaknya kelemahan internal pada lembaga tersebut.

c. StrategiStrength-Threat (STherupakan strategi di lembaga untuk
menghindari atau mengurangi dampak dari ancamasrzant.

d. StrategiWeaknes-Threat (WTherupakan strategi untuk bertahan
dengan cara mengurangi kelemahan serta mengurscanan-*

Analisis SWOT merupakan alat untuk menetapkan egrat
yang didasarkan padstrengths(kekuatan),weakness(kelemahan),
opportunity (peluang),threats (tantangan) yang akan dikembangakan
menjadi program jangka panjang dan menengah paddabg
pendidikan. Analisis ini pada akhirnya berfungstuknmengarahkan
sekolah untuk menentukan strategi yang akan dihesan.

2. Strategi Pengembangan

Strategi adalah sebuah konseptualisasi yang dikgmatatau
yang diimplikasi oleh pemimpin organisasi yang begkutan, berupa:

a. Sasaran-sasaran jangka panjang atau tujuan-tujuganisasi
tersebut.

b. Kendala-kendala Iluas dan kebijakan-kebijakan yan@gu a
ditetapkan sendiri oleh sang pemimpin atau yangridinya dari
pihak atasanya yang membatasi skop aktivitas-sksivorganisasi
yang bersangkutan.

c. Kelompok rencana-rencana dan tujuan-tujuan jangkalgk yang
telah diterapkan dengan ekspetasi akan diberinyabangsih
mereka dalam hal mencapai sasaran-sasaran orgaeisabut.

Implikasi dari eksistensi strategi tersebut makategi dapat
dikatan sebagai sarana untuk mencapai tujuan gkhgaran) akan
tetapi strategi sendiri bukan sekedar suatu renc8trategi harus
bersifat menyeluruh dan terpadu. Strategi dimulangén konsep
penggunaan sumber daya organisasi secara palifdif eflalam

“bid., him. 18.
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lingkungan yang berubah-ubah. Strategi harus dilsddsan secara
efektif, sehingga rencana strategi dipadukan dengaasalah
operasional. Dengan kata lain kemungkinan bertthgédrbesar oleh
kombinasi perencanaan strategi yang baik pula.
Berdasarkan pendekatannya Hill & Jones meninjaiegr dari
dua sisi yaitu:
a. Pendekatan tradisioandh¢ traditional approach
Berdasarkan pendekatan ini strategi di pandanggséeba
pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuanautangaisasi,
kebijakan-kebijakan tahapaan tindakan-tindakan yerengarah
pada keseluruhan yangbersifat kohesif atau sadirkait.
b. Pendekatan barghe modern approagh
Pendekatan baru ini antara lain dikemukakan oleh
mintazberg (1985) bahwa strategi merupakan poldathm arus
keputusan atau tindakan. Lebih jauh mintazberg keari@n
bahwa strategi melibatkan lebih dari sekedar peuegEN
seperangkat tindakan. Strategi juga ternyata nt&hbakesadaran
bahwa strategi yang berhasil ustru muncul darirdad@ganisasi.
Dalam praktiknya strategi pada kebanyakan organisasupakan
kombinasi dari apa yang direncanakan dan apa yajagli
Berdasarkan tunjauan beberapa konsep strategasli at
maka strategi organisasi dapat didefinisikan sal@ayéut:
1) Alat bagi organisasi untuk mencapai tujuan-tujuanny
2) Seperangkat perencanaan yang dirumuskan oleh sagani
sebagai hasil pengkajian yang mendalam terhadaplisgion
kekuatan, kelemahan internal serta peluang dan narca
ekstrnal.
3) Pola arus dinamis yang diterapkan sejalan dengpnotksan

dan tundakan yang dipilih oleh organisasi.

®*Akdon, Strategic Management For Educational ManagemédBandung: Alfabeta,
2007), him. 13-15.
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Perencanaan pengembangan dapat di bagi dalamtitajegs
dasar, yaitu:
a. Strategi rasional-empiris
Asumsi dasar dari strategi ini adalah bahwa manusia
mempunyai penalaran rasional dan akan mengikugrkemanya
sendiri jika telah menyadarinya. Pengembanganiitisalkan oleh

manajemen berdasarkan pengetahuan tentang manfaat d

kebutuhan dari orang-orang yang akan di pengaruhi

pengemabangan itu. Karena orang-orang yang mekggawan

itu rasional dan motivasinya adalah memajukan kiapgsn

pribadinya, maka jika logika dari pengemabangaratidferima,

pembaharuan itu juga akan diterima dan di jalankdrategi ini
mementingkan komunikasi yang baik dengan guru dagakvan.

Diskusi, dialog, pembentukan komite yang megikutisemua

pihak merupakan bagian penting dari strategi ini.

b. Strategi reedukatif-normatif
Dasar pemikiaran strategi ini adalah bahwa tingledtu
atau tindakan manusia diarahkan oleh norma-norrsialdoudaya
dan keterkaitanya dengan norma-norma itu. Jadigrebgngan itu
tidak hanya diterima penalaran intelektual ataassekognitif saja
tetapi juga pada tingkat yang lebih pribadi segderhiasaan, sikap
dan nilai-nilai. Ada dua cara untuk pendekatartegjiani:

1) Mendorong kemampuan pemecahan masalah pada s&ltimel
organisasi, kelompok kerja atau bentuk-bentuk ldalam
system.

2) Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, kemampuanger
orang yang ada di dalam organisasi melalui latipandidikan,
seminar,dan sebagainya, karena indivudu-individu di
anggap sebagai elemen dasar bagi organisasi. Jétakan
meningkat, organisasinya juga akan meningkat.

c. Strategi tekanan kekuasaan
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Dasar pemikiarnya adalah bahwa mereka yang memiliki
kekuasaan yang lebih rendah akan mengikuti kehemdakg-
orang yang kekuasaanya lebih besar. Tingkat keknaisa dapat
diakui tingkat intelektualnya melalui kebijakan angsasi atau
secara informal atas dasar pengetahuan, seniatdaskelebihan-
kelebihan pribadinya.

Melakukan perubahan dengan peraturan, kebijakan ata
hukuman fisik maupun mental merupakan hakiki daateis.
Namun perlu diingat bahwa melakukan perubahan mglaksaan
atau takut terhadap hukuman memerlukan pengawasanketat.
Jika pimpinan tidak ada di tempat bawahan akan kéngada
prilaku lama®®

Terdapat empat model utama untuk meningkatkan mutu
kompetensi guru di sekolah vyaitu: Pertama, penitagkamelalui
pendidikan dan pelatiharoff the job training. Guru dilatih secara
individual maupun dalam kelompok untuk meningkatkengetahuan
dan keterampilan terbaik dengan menghentikan kagiatengajarnya.
Kegiatan pelatihan seperti ini memiliki keunggularena guru lebih
terkonsentrasi dalam mencapai tujuan yang diharapkdamun
demikian kegiatan seperti ini tidak dapat dilakukdaam jangka
waktu yang lama dan terlalu sering. Semakin sepiglgtinan seperti
ini dilakukan, semakin meningkat dampak kontra pkbifhya
terhadap efektivitas belajar siswa.

Kedua, pelatihan dalam pelaksanaan tugas atauthe job
training. Model ini dikenal dengan istilah magang bagi gwaru
untuk mengikuti guru-guru yang sudah dinilai bagkisgga guru baru
dapat belajar dari seniornya. Pemagangan dap&ulda pada ruang
lingkup satu sekolah atau pada sekolah lain yanmihké mutu yang
lebih baik.

'®Tim Konsultan Proyek Peningkatan Mutu SMU pakeed,(Panduan Pelatihan Untuk
Pengembangan Sekolaldakarta, 2000), him. 33.
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Ketiga, seperti yang dilakukan Jepang yang popdirgan
istilah lesson studiKegiatan ini pada prinsipnya merupakan bentuk
kolaborasi guru dalam memperbaiki kinerja menggmrmengan
berkonsentrasi pada studi tentang dampak positii gerhadap
kinerja belajar siswa dalam kelas. Kelompok guragyanelakukan
studi inipada dasarnya merupakan proses kolabodaiam
pembelajaran. Siswa dipacu untuk menunjukkan mEesta, namun di
sisi lain guru juga melaksanakan proses belajankunmiemperbaiki
pelaksanaan tugasnya.

Keempat, melakukan perbaikan melalui kegiatan {heml
tindakan kelas (PTK). Kegiatan ini dilakukan gdalam kelas dalam
proses pembelajaran. PTK dapat dilakukan sendiantgelaksanan
tugas, melakukan penilai proses maupun hasil umietkdapatkan data
mengenai prestasi maupun kendala yang siswa hadepia
menentukan solusi perbaikan. Karena perlu adaigmulaikan, maka
PTK sebaiknya dilakukan melalui beberapa putaran siklus sampai
guru mencapai prestasi kinerja yang diharapkanhya.

Untuk mendukung sukses peningkatan kompetensi guru
melalui berbagai empat model strategi di atas tliRen: Tujuan
pembelajaran harus jelas (guru perlu memahami Hesraar prilaku
siswa yang guru harapkan sebagai indikator kebidmh@sindikator
proses dan hasil pada tiap tahap kegiatan terukelalui cara yang
tertentu yang jelas siklusnya pentahapannya, jeksuktur

pengorganisasian kegiatannya, memiliki pengukuedrethasilan.

YAdmin, “Menetapkan Kriteria Mutu Guru Sesuai Stanidasional Pendidikan”,
Workshop Guru-guru dan Kepala Sekolah Yayasan IKsamil, Pesantren Alihya Kota Bogor,
pada hari Kamis Tanggal 9 Juli 2009 Di Batu TapagiPKuda Bogor.
http://www.iiep.unesco.org/capacity-developmenitiireg/training-materials/school-
supervision.html, diunduh pada tanggal 2 April 2010
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